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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyelenggaraan pelatihan pembuatan pestisida nabati bagi 

masyarakat petani di Desa Jengan Danum pada Program CSR PT Gunung Bara Utama (GBU). Penelitian 
ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif karena sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu 

menganalisis bagaimana penyelenggaraan pelatihan bagi masyarakat Desa Jengan Denum. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara dengan informan penelitian yaitu pengelola program CSR PT GBU, fasilitator program, dan 
masyarakat petani yang terlibat di dalam penyelenggaraan pelatihan. Teknik pengumpulan data untuk 

mendukung temuan penelitian yaitu teknik observasi dan teknik studi dokumen. Teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelenggaraan data 

dilaksanakan dengan beberapa tahapan diantaranya adalah tahapan perencanaan yang dilaksanakan 

dengan identifikasi kebutuhan masyarakat untuk mengetahui kebutuhan belajar masyarakat. Selanjutnya, 

proses mengajak masyarakat menggunakan media whatsapp dan menjalin kesepakatan bersama dengan 
masyarakat petani sebagai warga belajar untuk menyiapkan masyarakat petani dalam pelaksanaan 

pelatihan. Tahapan pelaksanaan dilaksanakan melalui proses belajar dengan menggunakan metode 

ceramah dan praktek. Tahapan evaluasi dilaksanakan melalui tes dan praktik lapangan untuk mengetahui 
perubahan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Tahapan pendampingan dilaksanakan untuk 

mengoptimalkan pengetahuan dan keterampilan setelah kegiatan pelatihan.  

 
Kata kunci :  Pelatihan, Pendidikan Nonformal, Pestisida Nabati, Program CSR. 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the implementation of training on making vegetable pesticides for farming 

communities in Jengan Danum Village in the PT Gunung Bara Utama (GBU) CSR Program. This 

research uses a qualitative research approach because it is in accordance with the purpose of this study, 
which is to analyze how to organize training for the people of Jengan Denum Village. The type of research 

used is descriptive research. The data collection technique uses interview techniques with research 

informants, namely PT GBU CSR program managers, program facilitators, and farming communities 
involved in organizing the training. Data collection techniques to support research findings are observation 

techniques and document study techniques. Data analysis techniques use data reduction, data presentation, 

and conclusions. Data validity analysis using source triangulation and techniques. The results showed that 

the implementation of data was carried out in several stages, including the planning stage which was 
carried out by identifying community needs to find out the learning needs of the community. Furthermore, 

the process of inviting the community to use whatsapp media and establishing mutual agreements with 

the farming community as residents learn to prepare the farming community for the implementation of 
training. The implementation stage is carried out through a learning process using lecture and practice 

methods. The evaluation stage is carried out through tests and field practices to determine changes in 

community knowledge and skills. The mentoring stage is carried out to optimize knowledge and skills 

after training activities.  
 

Keywords : Training, Non-formal Education, Vegetable Pesticides, CSR Program. 
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1. PENDAHULUAN  

 Pertanian merupakan sektor yang dapat 

dikembangkan untuk peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Hal ini sesuai 

dengan karakteristik Negara Indonesia 

sebagai negara agraris. Sehingga sektor 

pertanian menjadi sektor yang perlu untuk 

mendapatkan perhatian khusus bagi semua 

pihak. Selain itu, sektor pertanian menjadi 

sektor yang dapat menjadi alternatif pekerjaan 

bagi masyarakat.  

 Pengembangan pertanian yang 

berkualitas dibutuhkan beberapa hal yang 

mempengaruhi. Benih yang berkualitas, 

irigasi yang baik, pupuk dan keberadaan hama 

yang dapat mengganggu turut menjadi hal 

yang perlu diperhatikan dalam rangka 

pengembangan pertanian.  

 Berkaitan dengan hal tersebut, Hama 

menjadi problem dalam pengembangan 

pertanian. Produksi sektor pertanian selalu 

dipengaruhi oleh berbagai faktor penghambat, 

salah satu diantaranya adalah hama sebagai 

faktor terbesar menghambat produksi hasil 

pertanian dan menyebabkan gagal panen 

(Putu Gita Savitri & Sutrisni, 2022). 

Berdasarkan hal tersebut penting untuk 

menjadi perhatian bagi para petani untuk 

mengusir hama yang dapat memberikan 

dampak negatif bagi petani.  

 Keberadaan hama menjadi faktor 

permasalahan yang ada pada petani sehingga 

perlu penanganan khusus. Salah satu cara 

pengendalian hama adalah dengan 

memanfaatkan pestisida karena dinilai efektif 

dalam memberantas hama (Arif, 2015). Oleh 

karena itu, petani dapat menggunakan 

pestisida dalam pengendalian hama.  

 Salah satu jenis pestisida yang dapat 

digunakan adalah pestisida nabati. Pestisida 

nabati dapat dibuat sendiri oleh petani. 

Sehingga petani dapat menekan angka 

pengeluaran untuk produksi pertaniannya. 

Sehingga penting untuk memberikan bekal 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

membuat pestisida nabati untuk pertanian. 

Upaya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan dapat dilaksanakan dengan 

melaksanakan pendidikan. Perubahan 

perilaku pada manusia dapat diubah melalui 

jalannya pendidikan (Rappe & Wahyuni, 

2021). Pendidikan juga sebagai usaha dalam 

mengembangkan kemampuan bagi 

masyarakat (Triwinarti, 2020). Hal tersebut 

dapat diartikan bahwa pendidikan mampu 

mengubah kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan pada masyarakat khususnya 

masyarakat petani dalam membuat pestisida 

nabati.  

 Pendidikan nonformal menjadi salah satu 

pendidikan yang dilaksanakan bagi semua 

masyarakat yang membutuhkan layanan 

pendidikan. Terutama petani dengan usia 

dewasa yang tidak bisa melaksanakan 

pendidikan formal. Pendidikan nonformal 

pada pelaksanaannya diarahkan dalam 

pembelajaran bagi orang dewasa (Saraka, 

2020). Salah satu jenis pendidikan nonformal 

adalah pelatihan untuk peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan. Pelatihan 

dilaksanakan sebagai bagian dalam upaya 

peningkatan keahlian pada masyarakat 

(Ghufron & Saraka, 2021). Berdasarkan hal 

tersebut pelatihan menjadi salah satu alternatif 

dalam peningkatan kapasitas masyarakat.   

 Hasil studi penjajakan telah dilaksanakan 

kegiatan pelatihan pembuatan pestisida nabati 

di Desa Jengan Danum melalui program CSR 

PT. Gunung Bara Utama (GBU). Hasil studi 

penjajakan diketahui bahwa petani telah 

mampu membuat pestisida nabati sendiri 

sekaligus mampu dalam mengaplikasikan 

pestisida nabati pada pertaniannya. 

Sebelumnya petani belum mampu 

menghasilkan pestisida nabati sendiri. Hal 

tersebut membuktikan bahwa pelatihan yang 

dilaksanakan telah berhasil. Keberhasilan 

program pelatihan ditandai dari adanya 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

(Tamsuri, 2022). Berdasarkan hal tersebut, 

penting untuk dikaji lebih mendalam terkait 

dengan penyelenggaraan program pelatihan 

sehingga menjadikan pelatihan pada 

masyarakat berhasil. Sehingga tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis 

bagaimana penyelenggaraan pelatihan yang 

dilaksanakan pada program CSR PT GBU 

bagi masyarakat Desa Jengan Hanum.  
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2.  METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena sesuai dengan tujuan penelitian 

yaitu untuk menganalisis bagaimana 

penyelenggaraan pelatihan pembuatan 

pestisida nabati. Sehingga pendidikan 

kualitatif bisa digunakan dalam penelitian 

ini. Selain itu jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif untuk 

mendeskripsikan hasil penelitian.  

 Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah Teknik Wawancara. 

Teknik Observasi, dan Teknik Studi 

Dokumen. Teknik wawancara 

dilaksanakan dengan menggali informasi 

dengan informan. Pada penelitian ini, 

informan wawancara adalah Pelaksana 

Program CSR PT GBU, Fasilitator 

Lapangan, Anggota Kelompok Tani di 

Desa Jengan Danum. Teknik observasi dan 

studi dokumen dilaksanakan untuk 

mendukung data utama dari hasil 

wawancara. Observasi dilaksanakan 

melalui pengamatan di masyarakat. Studi 

dokumen dilaksanakan dengan mengkaji 

dokumen terkait dengan penelitian yang 

dilaksanakan oleh peneliti.  

 Teknik analisis data pada penelitian 

ini mengadopsi teknik analisis data Miles 

dan Huberman yaitu Reduksi Data, 

Penyajian Data, dan Penarikan 

Kesimpulan (Sugiyono, 2010). Reduksi 

data pada penelitian ini yaitu memilah-

milah data hasil penelitian. Penyajian data 

dilaksanakan oleh peneliti dengan 

menarasikan hasil temuan lapangan 

sehingga menghasilkan hasil penelitian. 

Penarikan kesimpulan dilaksanakan 

dengan menyimpulkan hasil temuan yang 

sebelumnya dibahas dengan literatur 

mendukung temuan penelitian.  

 Pengecekan data hasil penelitian 

dilaksanakan dengan triangulasi. 

Triangulasi yang dipilih pada penelitian ini 

adalah triangulasi sumber yaitu 

membandingkan data berdasarkan sumber 

berbeda dan satu teknik yang sama. Pada 

penelitian ini dilaksanakan dengan 

membandingkan data hasil wawancara 

antara satu informan dengan informan 

lainnya. Triangulasi teknik yaitu 

membandingkan data berdasarkan teknik 

pengumpulan data yang berbeda. Pada 

penelitian dilaksanakan dengan 

membandingkan data antara teknik 

wawancara dengan studi dokumen dan 

observasi.  

  

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan Nonformal bagi 

masyarakat merupakan jalan untuk 

peningkatan kapasitas masyarakat 

khususnya bagi masyarakat dewasa yang 

tidak dapat mengenyam pendidikan pada 

pendidikan formal. Pendidikan nonformal 

dilaksanakan untuk memberikan layanan 

pendidikan bagi masyarakat yang 

membutuhkan pendidikan dalam rangka 

peningkatan kapasitas (Mustangin, 2020). 

Pendidikan nonformal merupakan bagian 

dari sistem pendidikan yang dapat 

menjangkau setiap lapisan masyarakat 

yang tidak dapat dilayani oleh pendidikan 

formal (Muslim & Suci, 2020). Pendidikan 

nonformal hadir sebagai bagian dalam 

implementasi pendidikan sepanjang hayat 

di mana masyarakat harus selalu belajar 

untuk dapat menghadapi tantangan 

kehidupan. Salah satunya adalah tantangan 

dalam pengembangan pertanian. 

Masyarakat membutuhkan pengetahuan 

dan keterampilan dalam membuat 

pestisida nabati secara mandiri sehingga 

tidak lagi tergantung pada ketersediaan di 

pasar. 

Pendidikan nonformal merupakan 

proses untuk peningkatan keterampilan 

dan pengetahuan masyarakat. Sehingga 

dalam pelaksanaannya terdapat tahapan 

awal sampai akhir yang sistematis untuk 

mencapai keberhasilan program pelatihan. 

 

Tahapan Perencanaan Pelatihan 

 Perencanaan program pelatihan 

merupakan tahapan awal sebelum 

dilaksanakan program. Perencanaan 

program pendidikan nonformal menjadi 

tahapan penting untuk mendapatkan hasil 
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yang maksimal (Weni, 2020). Pada 

tahapan perencanaan ini dilaksanakan 

sebagai langkah awal agar program 

pelatihan bagi masyarakat khususnya 

dalam pelatihan pembuatan pestisida 

nabati dapat berjalan sesuai dengan tujuan 

dari program pelatihan.  

 

1. Identifikasi Kebutuhan 

Identifikasi kebutuhan merupakan 

tahapan dalam menemu dan mengenali 

kebutuhan di masyarakat. Hal ini 

dilaksanakan untuk menggali kebutuhan 

belajar di masyarakat. Sehingga program 

pelatihan yang dilaksanakan sesuai dengan 

kebutuhan akan pengetahuan dan 

keterampilan di masyarakat. Program 

pelatihan pembuatan pestisida nabati ini 

juga diawali dengan identifikasi 

kebutuhan di masyarakat sehingga 

diketahui masyarakat membutuhkan 

keterampilan dalam membuat pestisida 

nabati untuk pertanian. Dengan adanya 

identifikasi kebutuhan pengelola program 

pendidikan nonformal akan mengetahui 

program apa yang sesuai atau program apa 

yang bisa direncanakan untuk masyarakat 

sasaran (Mustangin, Iqbal, et al., 2021). 

Pentingnya identifikasi kebutuhan 

masyarakat sebagai upaya untuk 

menyesuaikan program yang akan 

dilaksanakan dengan kebutuhan belajar 

bagi masyarakat.  

Proses identifikasi kebutuhan yang 

dilaksanakan oleh pengelola program 

adalah berdiskusi dengan Petani Desa 

Jengan Danum. Hasil diskusi terdapat 

keluhan terkait dengan hama tanaman 

pertanian. Selain itu juga masyarakat 

belum mengetahui bagaimana pembuatan 

pestisida secara mandiri. Penilaian 

kebutuhan program pendidikan 

masyarakat dapat dilaksanakan melalui 

kegiatan diskusi bersama dengan 

masyarakat sasaran program (Rappe & 

Wahyuni, 2021). Diskusi bersama dengan 

masyarakat sasaran atau masyarakat mitra 

merupakan tahapan penentuan kebutuhan 

masyarakat mitra (Damayanti & 

Supriyatin, 2020; Mustangin, 2020; 

Setyawati, 2019). Berdasarkan hal tersebut 

metode diskusi bersama dengan mitra akan 

dihasilkan kebutuhan belajar masyarakat. 

Pengelola program dapat menentukan 

kebutuhan program apa yang akan 

dijalankan bersama dengan masyarakat. 

Sehingga program pelatihan pembuatan 

pestisida nabati menjadi kebutuhan 

masyarakat yang menjadi fokus 

pendidikan masyarakat berdasarkan hasil 

berdiskusi dengan masyarakat sasaran.  

Pada tahapan identifikasi bersama 

dengan masyarakat melalui diskusi 

masyarakat Desa Jengan Danum bisa 

menyampaikan permasalahan dan 

kebutuhan yaitu permasalahan pertanian. 

Identifikasi kebutuhan dengan diskusi 

memungkinkan masyarakat sasaran 

program pendidikan masyarakat akan 

menarik perhatian masyarakat sehingga 

sadar akan permasalahan yang 

dihadapinya (Lukman, 2021). Dengan 

adanya diskusi ini masyarakat akan dapat 

berbicara terkait dengan permasalahan dan 

kebutuhan masyarakat (Manembu, 2018). 

Berdasarkan hal tersebut, proses 

Identifikasi kebutuhan dapat juga sebagai 

langkah penyadaran kepada masyarakat 

sasaran program. Sehingga penyelenggara 

program dalam pelaksanaan program 

dapat memfasilitasi masyarakat sasaran 

program berupa forum diskusi untuk 

meningkatkan keaktifan masyarakat 

sekaligus sebagai penyadaran program 

pendidikan masyarakat khususnya 

pendidikan nonformal. 

 

2. Proses Mengajak Kepada Masyarakat 

Sasaran 

Program pelatihan kepada masyarakat 

dilaksanakan berdasarkan identifikasi 

kebutuhan masyarakat. Hasil identifikasi 

kebutuhan menghasilkan program yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

sasaran. Pada penelitian ini diketahui 

program pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat adalah pelatihan 

pembuatan pestisida nabati. Proses 

selanjutnya adalah mengajak atau persuasi 
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dengan sasaran program pelatihan yaitu 

petani.  

Proses persuasi atau mengajak 

masyarakat sasaran program adalah 

dengan mengajak langsung kepada 

masyarakat melalui grup whatsapp yang 

dimiliki oleh kelompok petani Desa 

Jengan Danum. Whatsapp merupakan 

media sosial dengan berbagai kemudahan 

dalam berkomunikasi karena memiliki 

berbagai fitur (Rezeki & Hadiyanto, 

2021).  Grup percakapan whatsapp 

merupakan salah satu media untuk 

mempercepat arus informasi (Sartika, 

2018; Subekti & Toni, 2021). Whatsapp 

memberikan manfaat dalam penyampaian 

informasi kepada petani. Hal ini 

dikarenakan komunikasi akan lebih mudah 

dengan menggunakan whatsapp. 

 

3. Penentuan Jadwal Bersama 

Masyarakat 

Proses pelaksanaan program 

pendidikan nonformal dilaksanakan 

bersama masyarakat sasaran sebagai 

warga belajar program pelatihan. Pada 

pelaksanaan pelatihan, warga belajar atau 

peserta didik adalah orang dewasa yang 

memiliki kesibukan lain. Hal ini juga ada 

pada Petani di Desa Jengan Danum yang 

juga memiliki kesibukan masing – masing. 

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan 

penentuan kesepakatan jadwal bersama 

dengan masyarakat. Sehingga proses 

pembelajaran pada saat pelatihan dapat 

berjalan dengan baik. Pendidikan 

nonformal dilaksanakan dengan fleksibel 

berarti dapat dilaksanakan di mana dan 

kapan saja sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi dari peserta program (Mustangin, 

Akbar, et al., 2021). Pendidikan nonformal 

memiliki waktu yang fleksibel sesuai 

dengan waktu belajar dari warga belajar 

sendiri karena warga belajar pada 

pendidikan nonformal berbeda dengan 

pendidikan formal (Lukman, 2021). 

Kesepakatan bersama dengan masyarakat 

sasaran program merupakan langkah 

dalam penyiapan warga belajar dalam 

mengikuti program pendidikan nonformal 

(Mustangin, 2020). Penentuan 

kesepakatan waktu pelaksanaan 

pendidikan nonformal perlu dilaksanakan 

oleh pelaksana program pendidikan 

masyarakat untuk menyiapkan warga 

belajar mengikuti program pendidikan 

nonformal. Selain itu, penentuan jadwal 

pelaksanaan program bersama dengan 

warga belajar disesuaikan dengan kondisi 

warga belajar orang dewasa yang berbeda 

dengan warga belajar pendidikan 

nonformal seperti memiliki kesibukan 

pekerjaannya.   

 

Tahapan Pelaksanaan Pelatihan 

 Tahapan pelaksanaan program 

merupakan tahapan inti pada 

penyelenggaraan program. Tahapan 

Pelaksanaan program dilaksanakan 

melalui pembelajaran keterampilan. 

Pelatihan pembuatan pestisida nabati bagi 

masyarakat petani Desa Jengan Denum 

dilaksanakan dengan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

pembuatan pestisida nabati.  

 Tahapan pelaksanaan program 

dilaksanakan dengan proses pembelajaran 

melalui metode pembelajaran. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian 

program diketahui bahwa metode 

pembelajaran yang digunakan yaitu 

metode penyampaian materi dengan 

ceramah dan praktik. Pemberian teori dan 

praktik akan menjadikan warga belajar 

mampu menyerap materi (Lestari, 2018). 

Metode pembelajaran pada program 

pendidikan orang dewasa diarahkan untuk 

menyadap pengalaman salah satunya 

menggunakan metode praktik (Karwati, 

2016; Saripah & Shantini, 2016). Program 

pelatihan yang dilaksanakan untuk 

pembuatan pestisida nabati dilaksanakan 

dengan warga belajar karakteristik orang 

dewasa. Metode praktik dalam 

pelaksanaan pelatihan akan meningkatkan 

partisipasi langsung warga belajar (Rappe 

& Wahyuni, 2021). Pelatihan pembuatan 

pestisida nabati menggunakan metode 

penyampaian materi. Selain itu, metode 

pelatihan dilaksanakan dengan 
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menggunakan metode praktik untuk 

meningkatkan partisipasi sehingga warga 

belajar memiliki pengalaman yang 

memadai.  

 

Tahapan Evaluasi Program Pelatihan 

 Evaluasi program yang dilaksanakan 

oleh penyelenggara program diarahkan 

untuk mengetahui keberhasilan program. 

Pelatihan merupakan upaya untuk 

peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat. Sehingga 

keberhasilan program pelatihan adalah 

adanya perubahan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat.  

 Pada pelaksanaan pelatihan 

pembuatan pestisida nabati dilaksanakan 

evaluasi berupa adanya tes pengetahuan 

pembuatan pestisida nabati. Selain itu juga 

evaluasi dilihat dari praktik pembuatan 

pestisida nabati. Evaluasi pelatihan yang 

dilaksanakan untuk mengetahui adanya 

perubahan pengetahuan dan keterampilan 

pada warga belajar. Evaluasi dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana daya serap 

terhadap materi yang dilatihkan (Lestari, 

2018). Dari kegiatan evaluasi yang 

dilaksanakan akan menghasilkan 

informasi untuk mengambil keputusan 

selanjutnya (Lazwardi, 2017). Evaluasi 

yang dilaksanakan oleh penyelenggara 

akan menghasilkan informasi keterserapan 

materi yang sudah disampaikan oleh 

warga belajar. Hal ini sama dengan 

evaluasi yang dilaksanakan oleh 

penyelenggara program pelatihan 

pembuatan pestisida nabati untuk 

mengetahui bagaimana perubahan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

sasaran program. 

 

Tahapan Pendampingan Program 

Pelatihan  

 Pada program pelatihan yang 

dilaksanakan oleh CSR PT. GBU tidak 

berhenti setelah tahapan evaluasi. Pihak 

pengelola program CSR PT. GBU 

melaksanakan pendampingan program.  

 Pendampingan program yang 

dilaksanakan oleh pengelola program 

dilaksanakan agar masyarakat meneruskan 

secara mandiri dalam pembuatan pestisida 

nabati. Pendampingan akan menjadikan 

masyarakat sasaran lebih meningkat 

pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki (Berlianti & Siregar, 2017). 

Pendampingan dilaksanakan agar hasil 

pelatihan lebih optimal (Sukmaningrum & 

Faizah, 2019). Pendampingan juga 

dilaksanakan untuk peningkatan kualitas 

masyarakat (Ningrum & Sujarwo, 2017). 

Penguatan kapasitas masyarakat akan 

berhasil jika dilaksanakan kegiatan 

pendampingan kepada masyarakat 

(Geovani et al., 2021). Pendampingan 

program pada kegiatan pendidikan bagi 

masyarakat perlu untuk dilaksanakan. 

Kegiatan pendampingan program akan 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan sehingga masyarakat lebih 

dapat mengaplikasikan ilmu yang telah 

diajarkan.  

    

4.   KESIMPULAN 

Pelatihan merupakan proses untuk 

peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan bagi masyarakat sasaran 

program. Pada penelitian ini pelatihan 

yang dianalisis adalah pelatihan 

pembuatan pestisida nabati bagi 

masyarakat petani di Desa Jengan Denum 

pada program CSR PT. GBU. Program 

pelatihan yang dilaksanakan dianalisis 

dalam beberapa tahapan dimulai dari 

perencanaan program dengan kegiatan 

identifikasi kebutuhan untuk mengetahui 

kebutuhan belajar masyarakat sehingga 

program yang dibuat sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Proses mengajak 

masyarakat dilaksanakan melalui media 

Whatsapp, hal ini dipilih karena mudah 

terjangkau oleh petani. Selanjutnya 

pencapaian kesepakatan bersama 

masyarakat untuk menyiapkan warga 

belajar yang siap dalam program pelatihan. 

Pelaksanaan program dilaksanakan 

melalui pemberian materi dan praktik 

pembuatan pestisida nabati. Hasil 

pelatihan dievaluasi untuk mengetahui 

bagaimana keterserapan materi yang 
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disampaikan. Tahapan terakhir yaitu 

pendampingan kepada masyarakat untuk 

penguatan masyarakat sehingga dapat 

terus dalam membuat pestisida nabati.  
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